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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ialah program siaran bimbingan konseling 

komunitas yang tepat untuk mendukung positive youth development diperoleh 

berdasarkan refleksi siklus setiap fokus intervensi. Program bimbingan dan 

konseling komunitas untuk mendukung positive youth development memiliki 

unsur-unsur sebagai berikut. 

1. Tujuan 

Tujuan program bimbingan dan konseling komunitas adalah untuk 

mengembangkan perilaku dan karakter pada aspek-aspek positive youth 

development, melalui penciptaan lingkungan komunitas yang terbuka, memiliki 

kesempatan belajar, mengembangkan diri, dan berkontribusi .  

Tujuan spesifik program bimbingan dan konseling komunitas ialah agar 

anggota schoolzone mampu untuk :  a) berpikir kreatif dalam kegiatan komunitas, 

dan menghadapi masalah, b) menghadapi situasi stress dalam komunitas, c) 

memiliki cara efektif bekerjasama dengan orang dewasa di sekitar komunitas, d) 

memandang diri lebih positif, serta e) berkontribusi untuk membuat perubahan di 

lingkungan. 

2. Fokus 

Fokus program bimbingan dan konseling komunitas  untuk mendukung 

positive youth development sebagai berikut. 

1.) Pelayanan kepada komunitas schoolzone secara umum berfokus 

kepada mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan anggota 

dalam mengembangkan positive youth development menjadi 

keterampilan praktis, refleksi pengalaman di dalam komunitas, dan 

menciptakan lingkungan komunitas yang kondusif untuk 

pengembangan keterampilan.  

2.) Pelayanan kepada anggota komunitas schoolzone secara khusus adalah 

mengatasi hambatan dalam mencapai aspek-aspek positive youth 
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development, serta mengupayakan dukungan untuk membantu anggota 

tertentu dalam mengatasi hambatan. 

3. Orientasi  

Orientasi program bimbingan dan konseling komunitas untuk mendukung 

positive youth development antara lain:  

1.) mengembangkan keterampilan angggota dalam berpikir kreatif, 

menghadapi masalah dalam komunitas dengan kreatif, menghadapi 

situasi stres dalam komunitas, berinteraksi dengan orang dewasa, serta 

melakukan kontribusi melalui kegiatan komunitas. 

2.) membentuk identitas diri yang positif berdasarkan refleksi terhadap 

pengalaman di dalam komunitas. 

3.) menciptakan lingkungan komunitas sebagai dukungan sistem bagi 

pengembangan diri anggota, berupa  kesempatan untuk 

mengembangakan diri. 

4. Pendekatan 

Pendekatan dalam bimbingan dan konseling komunitas untuk mendukung 

positive youth development memiliki kegiatan berikut. 

1.) Kegiatan dalam direct community services meliputi 10 kegiatan yang  

sesuai dengan situasi komunitas, yang dilakukan dengan teknik – teknik 

bimbingan kelompok .  

2.) Indirect community services memiliki lima kegiatan inti untuk membentuk 

orientasi, menguatkan struktur, menegaskan peran setiap pihak yang 

terlibat, dan menghimpun keterlibatan lembaga radio berserta penyiar 

senior.  

3.) Direct client services meliputi konseling individual dengan 

mengoptimalkan fungsi kognitif untuk memunculkan pilihan perilaku 

solutif.  

4.) Indirect client services meliputi konsultasi dan koordinasi antara  keluarga, 

anggota komunitas, dan komunitas dalam membantu anggota komunitas 

mengatasi hambatan saat sesi intervensi. 
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5. Dukungan sistem  

Dukungan sistem yang dibutuhkan dalam intervensi antara lain: 1) 

Struktur komunitas yang kuat, 2) kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan dan berkontribusi degan orang dewasa (dalam penelitian adalah staf 

Radio SE 88.1 FM), 3) informasi untuk membantu menjadi profesional, dari 

tenaga ahli (dalam penelitian adalah penyiar senior), dan 4) dukungan moril orang 

tua terhadap kegiatan pengembangan anggota. 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi ditujukan kepada anggota komunitas, Radio SE 88.1 FM, 

praktisi bimbingan dan konseling,  dan peneliti selanjutnya. 

1. Bagi  anggota komunitas 

Agar aspek-aspek positive youth development menetap dan berkembang 

pada setiap anggota komunitas, antara lain sebagai berikut : 

a. Anggota komunitas disarankan menggunakan keterampilan dan 

kompetensi yang telah dikuasai  dalam keseharian ataupun kegiatan 

komunitas. Pembiasaan yang dilakukan akan menguatkan perilaku dan 

karakter pada setiap aspek positive youth development. 

b. Memelihara struktur dan pola interaksi komunitas yang sehat. 

Keberhasilan intervensi serta terminimalisirnya hambatan disebabkan oleh 

struktur yang jelas, pola interaksi yang sehat, dan suportif.   

2. Bagi Stasiun Radio 

 Pola pengembangan anggota komunitas dapat digunakan oleh lembaga 

radio sebagai media remaja untuk mecapai positive youth development. 

Pengembangan remaja melalui lembaga radio perlu dapat dilakukan melalui  

memberikan tantangan yang menuntut berpikir kreatif, adanya kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat dan ide, serta kesempatan untuk terlibat melayani 

kebutuhan masyarakat atau lingkungan sekitar remaja. 

3. Bagi  praktisi bimbingan dan konseling  

Bagi praktisi bimbingan dan konseling yang akan  mengimplementasikasn 

bimbingan dan konseling komunitas untuk mendukung positive youth 

development, hendaknya memiliki keterampilan berikut..    
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a. Mampu menrancang program yang menantang dan memberi kesempatan 

kepada anggota komunitas untuk menunjukkan kemampuan diri, serta 

belajar mengembangkan keterampilan dan kompetensi di dalam kegiatan 

komunitas.   

b. Memahami karakteristik kebutuhan keterampilan psikologis anggota 

komunintas, sehingga dapat berperan sebagai psiko-edukator 

c. Memhami polai interaksi, permasalahan sosial, dan ekspektasi setiap 

anggota komunitas, sebagai landasan dalam mengintervensi lingkungan 

suportif bagi komunitas  

d. Memiliki kemampuan advokasi, konsultasi, dan koordinasi dalam 

melibatkan berbagai pihak, terutama orang dewasa untuk membantu 

anggota komunitas mencapai keterampilan pada setiap aspek positive 

youth development. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti kemungkinan bimbingan konseling 

komunitas diintergrasikan dengan kehidupan akademik remaja. Positive youth 

development idealnya mengintergrasikan berbagai aspek kehidupan remaja, 

termasuk akademik dan keluarga.   

  


